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ABSTRAK 
Pabrik tahu merupakan salah satu usaha sektor informal yang dalam proses produksinya 
terdapat hazard fisik berupa lingkungan tempat kerja yang panas. Tekanan panas di pabrik tahu 
melebihi nilai ambang batas (NAB) yaitu berkisar 25,8
o
C-35,1
o
C, apabila terpapar oleh pekerja dapat 
menyebabkan gangguan salah satunya adalah kelelahan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan tekanan panas dengan kelelahan kerja pada pekerja pabrik tahu. Jenis penelitian 
ini adalah observasional dengan pendekatan cross sectional study. Populasi penelitian berjumlah 63 
pekerja dengan sampel yang diambil dengan cara teknik exhaustive sampling. Analisis data 
menggunakan univariat dan analisis bivariat (uji chi square). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 46 responden (73,0%) mengalami kelelahan kerja. Variabel yang berhubungan dengan 
kelelahan kerja adalah tekanan panas (p=0,002), variabel umur (p=0,001),  status gizi (p=0,005), lama 
kerja (p=0,023) dan masa kerja (p=0,001). Kesimpulan penelitian ini ada hubungan antara tekanan 
panas, umur, status gizi, lama kerja dan masa kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja pabrik tahu di 
Kelurahan Bara-Baraya Timur Kota Makassar. Sebaiknya pemilik pabrik tahu melakukan rotasi kerja 
pada tempat kerja yang bierisiko panas, membatasi jam kerja sesuai dengan waktu kerja yang 
diperkenankan dalam undang-undang dan mengatur jam istirahat pekerja serta menyediakan tempat 
yang nyaman yang jauh dari sumber panas. 
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ABSTRAK 
Tofu plant is one of informal sector venture which is in its produced process we can find 
physically hazard like a heat place work environment. Heat pressure in tofu plant more than a 
threshold value which is around 25,8
o
C-35,1
o
C, if exposed by the worker it could be caused irritation 
one of that is work fatigue. This research is to know the correlation between heat pressure and work 
fatigue at the worker of tofu plant. Observational research and study cross sectional approach is used 
in this research. The population are 63 workers and samples are taken by exhaustive sampling 
technique. Data analysis use univariat and bivariat (chi square test). The result shows that there are 
64 respondents (73,0%) suffer work fatigue. Variables that are having correlation with work fatigue 
are heat pressure (p=0,002), age (p=0,001) , status nutrition (p=0,005), length of working (p=0,023), 
and period of working (p=0,001). The conclusion of this research is there is a correlation between 
heat pressure, age, status nutrition, length of working, and period of working with work fatigue at the 
worker of tofu plant in East Bara-Baraya village Makassar city. The owner of tofu plant should do 
working rotation at the place which is at risk heat, limit the working hours that suitable with the 
working time that is allowed by constitution and manage the worker’s  rest hours and also provide a 
comfortable place and far from the heat source. 
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